BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Hasil analisis deformasi dengan menggunakan metode simplifikasi:
e Deformasi maksimum horizontal dinding penahan tanah sebesar 54 mm,
didapatkan dengan metode Ou, 2006.

e Penurunan terbesar permukaan tanah sebesar 40.5 mm, didapatkan dengan
metode Ou, 2006.

e Penurunan terbesar permukaan tanah sebesar 38.43 mm, didapat dengan

prosedur metode Bowles’s, 1986.

2. Analisis balik terhadap data parameter tanah diasumsikan telah sesuai. Asumsi
ini didapatkan karena profil deformasi horizontal dinding hasil pemodelan telah
mendekati profil deformasi horizontal dinding. Selanjutnya data parameter tanah

hasil analisis balik digunakan dalam analisa lainnya dalam penelitian ini.

3. Hasil analisis deformasi horizontal dinding penahan tanah pada setiap tahapan
penggalian, metode elemen hingga:
e Tahapan penggalian pertama (-2.9m), 6y,,; = 4.28 mm
e Tahapan penggalian kedua (-5.8m), pm2 = 9.76 mm
e Tahapan penggalian ketiga (-8.3m), dpm3 = 17.43 mm
e Tahapan penggalian akhir (-10.8m), &, = 48.98 mm

4. Hasil analisis penurunan permukaan tanah pada setiap tahapan penggalian,
metode elemen hingga:
e Tahapan penggalian pertama (-2.9m), 6,1 = —2.77 mm
e Tahapan penggalian kedua (-5.8m), 6,2, = —6.71 mm
e Tahapan penggalian ketiga (-8.3m), 8,,,,3 = —13.24 mm
e Tahapan penggalian akhir (-10.8m), &§,,, = —39.596 mm



5. Perbandingan deformasi maksimum horizontal DPT hasil analisis dengan hasil

pengukuran pada tahapan galian akhir:
e Hasil pengukuran, 8y, = 52.17 mm
e Selisih hasil pengukuran dengan hasil metode elemen hingga:

|A] = 3.98 mm atau |[A| = 6.15%
e Selisih hasil pengukuran dengan hasil metode simplifikasi:

|A] = 1.83 mm atau |A| = 3.15%
Selisih hasil metode analisis terhadap hasil pengukuran dipengaruhi oleh asumsi
yang digunakan dalam perhitungannya. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa
metode analisis deformasi menggunakan MEH dan simplifikasi dapat digunakan
dalam memperkirakan deformasi horizontal DPT dan penurunan permukaan
tanah pada galian dalam dengan metode konstruksi multi-bench retained

structure.

6. Perbandingan profil penurunan permukaan tanah pada gambar 4.12.
memperlihatkan analisis deformasi dengan metode elemen hingga dan metode
simplifikasi dapat memprediksi profil penurunan yang mendekati profil
penurunan hasil pengukuran pada galian dalam dengan metode konstruksi multi-
bench retaining structure. Profil penurunan yang dianggap paling mendekati
pada penelitian ini adalah profil hasil MEH dan profil hasil metode Bowles’s,
1986.

7. Desain dinding contiguous bored pile per 1 tiang dilakukan dengan desain
tulangan dibantu oleh perangkat lunak Midas Civil 2019 berdasarkan kode ACI.
o Kapasitas geser, V0w = 428.15 kN /m
o (Gaya Geser DPT, V,, = 103.39 kN/m
e Kapasitas momen, M, = 645.71 kN /m
e Momen Lentur DPT, V;, = 446.47 kN /m
Hasil analisis dinding penahan tanah dengan contiguous bored pile adalah
dinding mampu menahan gaya geser dan momen lentur yang dialaminya pada

galian dalam dengan metode konstruksi multi-bench retaining structure.



8. Karakteristik deformasi horizontal dinding penahan tanah dan penurunan
permukaan akibat pengaruh proses pembangunan terowongan adalah semakin
jauh posisi terowongan dari DPT (|Ly|) dan semakin dalam posisi terowongan
dari permukaan tanah ditinjau (|Hy|), maka pengaruhnya terhadap deformasi
dinding penahan tanah (Aé,) maupun penurunan permukaan tanah (Aé,)
disekitar galian akan semakin kecil.

Hal tersebut terjadi untuk variasi posisi terowongan dibelakang dinding

(Parametrik A) maupun dibawah permukaan galian (Parametrik B).

9. Semakin jauh posisi terowongan dari DPT galian dalam (|L|) dan semakin
dalam terowongan dari permukaan tanah pada galian dalam eksisting
(|Hy|) maka akan semakin kecil deformasi yang dialami dinding terowongan
(8.

Hasil analisis deformasi dinding pada gambar 4.18. memperlihatkan bahwa
deformasi maksimum terowongan memenuhi persyaratan MoHURD pada posisi
tiga kali kedalaman galian dari DPT dan tiga kali kedalaman galian dari
permukaan tanah.

Hal tersebut terjadi untuk variasi posisi terowongan dibelakang dinding

(Parametrik A) maupun dibawah permukaan galian (Parametrik B).

5.2 Saran

Berdasarkan pada hasil analisis dari penelitian ini, penulis memberikan saran yang
dikhususkan untuk penelitian ini dan diharapkan dapat membantu penelitian
selanjutnya terkait metode konstruksi multi-bench retained structures dikemudian

hari.

1. Penelusuran perkiraan deformasi awal bisa didapat dengan metode simplifikasi.
Penulis mengharapkan adanya penggunaan metode ini penelitian-penelitian
selanjutnya karena hasil yang didapatkan cukup akurat pada penelitian ini
sehingga bisa digunakan sebagai salah satu metode verifikasi jika dilakukan

analisis desain galian dalam.



2. Bahasan pada penelitian ini terbatas pada lapisan dengan dominasi tanah
lempung. Untuk meninjau secara lebih detail terhadap perilaku deformasi galian
dengan metode konstruksi multi-bench retained structure diperlukan studi
numerik dengan variasi lapisan tanah yang sama sehingga menyisakan geometri

sebagai parameter utama dalam analisis.

3. Parameter lain seperti pengaruh jarak antar dinding, perbedaan elevasi dari tanah
dan hal lainnya yang berhubungan dengan geometri galian pada metode
konstruksi ini perlu diteliti secara lebih lanjut terhadap deformasi yang

dihasilkan.
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